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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Ide karya tari yang diciptakan ini berawal dari penata yang semakin 

terdorong untuk melakukan wawancara lebih lanjut dengan sesepuh atau 

penglingsir tari Baris Goak, salah satunya dengan kaki Dahan Kopeng. Kaki 

Dahan Kopeng menceritakan persepi tentang konsep rwa bhineda yang 

terekspresikan dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak. Rwa bhineda dipahami 

sebagai konsep tentang dua aspek yang berbeda tetapi tidak bertentangan dan 

merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. Munculnya simbol rwa 

bhineda dapat dilihat dari dua bagian dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak 

yaitu bagian Baris Gede dan bagian Goak. Bagian tari Baris Gede menyimbolkan 

sifat positif dan kekuatan baik, dan bagian Goak menyimbolkan kekuatan buruk. 

Sesuai dengan konsep rwa bhineda, kekuatan baik dan buruk tidak dapat 

dipisahkan atau dihilangkan salah satunya, keduanya saling melengkapi dan 

menjadi satu kesatuan. Kekuatan buruk dapat dinetralisir dan dikendalikan. 

Penghaturan upakara banten segehan agung panca warna siap selem yang 

dihaturkan oleh pemangku dan Ki Mangku Pucang merupakan simbol 

penetralisiran dan pengendalian terhadap kekuatan buruk atau sifat bhuta bhuti, 

agar kembali menjadi sifat dewa yang baik. Ki Mangku Pucang sebagai tokoh 

dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak yang melaksanakan  pengendalian sifat 

baik dan sifat buruk dengan sarana upakara segehan agung siap selem. Tokoh Ki 

Mangku Pucang menjadi refleksi untuk penata sendiri sebagai manusia yang 
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mencoba melaksanakan pengendalian diri terhadap sifat baik dan sifat buruk yang 

terdapat dalam diri manusia untuk mencapai keseimbangan yang harmonis.  

Penata menjadikan kesempatan ini sebagai cara untuk dapat lebih 

memahami makna pengendalian diri terhadap sifat baik dan sifat buruk yang 

terdapat dalam konsep rwa bhineda yang ditemukan melalui pertunjukan sakral 

tari Baris Goak. Diharapkan hal ini menjadi perenungan dan pembelajaran untuk 

bisa menyeimbangkan dan mengendalikan dua sifat dalam diri, dan dapat 

memaknai konsep simbol aksara suci dan simbol-simbol lainya yang memiliki 

makna rwa bhineda. 

Makna dari masing-masing wujud karya tari Ang-Ah dibalut dengan 

pemaknaan terhadap konsep rwa bhineda yang dipersepsikan ada pada 

pertunjukan sakral tari Baris Goak. Pengembangan motif-motif gerak tari tradisi 

karakter putra Bali diarahkan untuk mendapatkan materi gerak yang dapat 

mengekspresikan karakter gerak yang saling berlawanan, mewakili makna konsep 

rwa bhineda. Selain melalui gerak, warna busana yang didominasi putih, hitam, 

dan poleng juga dimaksudkan sebagai presentasi dari dua unsur yang berbeda dan 

menyatu saling melengkapi membentuk harmoni. Artistik yang dihadirkan dalam 

karya tari ini juga mempresentasikan konsep rwa bhineda, dapat dilihat dari 

penggunaan warna kain hitam dan putih menjuntai kebawah yang diletakan 

berdampingan.  

 Proses yang telah dilaksanakan selama sekitar tiga bulan memberikan 

banyak sekali dampak positif bagi penata dan pendukung karya. Beberapa 

manfaat dalam proses ini di antaranya, ikatan kekeluargaan terus terjalin dan 
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semakin erat,   juga pemahaman terhadap budaya tradisi semakin bertambah dan 

jiwa kepemimpinan yang semakin terlatih.  

 Dalam proses yang melibatkan banyak individu dengan berbagai karakter 

dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda tentu banyak kendala yang dialami. 

Di antaranya, sulitnya mengatur waktu untuk pertemuan antara pemusik dan 

penari, kesulitan penari yang memiliki latar belakang tubuh tradisi diluar tradisi 

Bali dalam melakukan motif dasar tari Bali. Begitu juga sebaliknya penari yang 

memiliki ketubuhan tradisi Bali yang begitu kuat sulit untuk melepas bentuk-

bentuk tubuh tradisi Bali mereka dalam melakukan motif dan sikap yang tidak 

menggunakan bentuk tradisi Bali. Semua hambatan dapat diselesaikan karena 

keterbukaan dan keikhlasan tubuh dan pikiran para penari dan pemusik dalam 

menerima berbagai materi, dan terlibat aktif dalam proses untuk saling 

melengkapi. 

  Karya dan tulisan ini merupakan bentuk ungkapan terima kasih kepada 

tanah kelahiran, yaitu pulau Bali dengan kehidupan kesenian dan keagamaan yang 

saling berkaitan begitu erat. Rasa terima kasih yang begitu besar juga saya 

dedikasikan untuk Desa Selulung dan para sesepuh seniman tari Baris Goak, 

semoga karya dan tulisan ini dapat bermanfaat untuk Desa Selulung dan 

masyarakat Desa selulung yang sangat menghormati tari Baris Goak.  
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